BAB 1
PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang Masalah

Dalam proses interaksi, setiap manusia tentu hamemiliki
kemampuan berkomunikasi. Kemampuan berkomunikgsatdsecara lisan
ataupun tulis. Kemampuan berkomunikasi merupakkain satu keterampilan
berbahasa dan manusia dianugrahi keterampilan lesbhasemenjak lahir.
Keterampilan pertama yang dikuasai oleh manusidahdaenyimak, baru
setelah itu berbicara, kemudian membaca dan yaaghie adalah menulis.
Menurut Tarigan (1986:2) keempat keterampilan dexba, yaitu menyimak,
berbicara, membaca, dan menulis merupakan sattukesatau catur tunggal
yang saling berkaitan.

Keterampilan berbicara akan sangat mempengaruhiarkgman
seseorang dalam berkomunikasi secara lisan. Seseoyang pandai
berkomunikasi akan mampu mengungkapkan gagasapikiaannya dengan
bahasa yang komunikatif dan mudah untuk dipahanw s@riatif. Selain itu
seseorang yang pandai berkomunikasi harus mampgatugriempo dan nada

bicara serta postur tubuh agar tampak santai dak tegang.

Pada zaman sekarang ini kemampuan berkomunikaspatsan
diperlukan, semakin tinggi kedudukan atau jabatsesrang maka semakin
tinggi tuntutan untuk mampu terampil berbicara efpah umum. Oleh karena

itu, peningkatan aspek keterampilan berbicara tigaknah berhenti dan



secara terus menerus dilakukan guna mendukung keuzenmmanusia dalam

berkomunikasi.

Namun, upaya peningkatan keterampilan berbicaransel ini
cenderung lebih sedikit mendapatkan perhatian dibgkan dengan
kompetensi berbahasa lainnya (Eli, 2007: 4) Habipertegas dengan hasil
dari beberapa peneliti bahwa kegiatan berbicaréaladeegiatan yang paling
sedikit bahkan kurang diminati dibandingkan dengagiatan menyimak,

membaca, dan menulis.

Pada dasarnya terdapat beberapa aspek yang memyenga
permasalahan kegiatan berbicara. Hal itu dapattatike berdasarkan hasil
studi pendahuluan (prapenelitian) di SMP NegeriKidta Bandung yang
dilakukan oleh peneliti pada tanggal 18 Maret 2¢d0g menunjukkan bahwa
siswa SMP Negeri 12 bukan tidak mampu berbicarakuntengungkapkan
pikiran dan perasaannya. Namun, karena para sis#at&rsebut merupakan
pembicara pemula maka mereka mengalami beberapalitéles dalam
mengungkapkan perasaan, pendapat, ataupun pikirarekan ke dalam

komunikasi lisan.

Selain itu berdasarkan wawancara langsung dan dagrsiyang
diberikan kepada siswa pada prapenelitian, makatahketahui hal-hal yang
menyebabkan siswa SMP Negeri 12 kurang meminatiatey berbicara

adalah sebagai berikut.



1) Siswa takut salah ketika berbicara untuk mengurigkapikiran,
gagasan, dan pendapatnya.

2) Siswa kurang terbiasa menggunakan bahasa Indonesia.

3) Siswa tidak mempunyai rasa percaya diri untuk loarhi atau
bercerita di depan umum.

4) Siswa pernah mengalami trauma ketika berbicarsersegiledek
oleh teman, dan sebagainya.

5) Siswa merasa takut ketika berbicara di depan kietmsna dia
dinilai dan setelah itu siwa terkesan dihakimi ojeinu dan teman-
temanya.

6) Siswa merasa malu karena siswa tidak terbiasadaegodi muka
umum/kelas

Selain faktor-faktor di atas, ada faktor lain yasapgat berpengaruh

terhadap kurangnya minat siswa dalam kegiatan dsedyi yaitu peranan guru
atau pengajar. Guru yang disebut sebagai fasiligit@lalam pembelajaran,
ternyata mengajarkan kegiatan berbicara dengandeetian teknik yang
kurang variatif. Metode yang digunakan guru di dalanenggali potensi
berbicara siswa adalah dengan cara meminta siswa pga satu secara
bergiliran untuk berbicara di depan teman-temantaygpa memperhatikan
unsur-unsur psikologis yang dialami oleh siswa Keetipembelajaran
berlangsung. Akibatnya tidak sedikit siswa yang gaami trauma ketika
berbicara di depan kelas karena diledek oleh tesatinkelas pada saat siswa

tidak mampu mengungkapkan pendapat secara lisan.



Seorang guru dituntut untuk memahami aspek psikokigwa
sehingga siswa merasa nyaman selama proses pesndeldjerlangsung.
Selain itu, guru selayaknya mencari metode yang l&teatif dan menarik
untuk dikembangkan dalam proses pembelajaran laeghicehingga dapat
menumbuhkan hasrat atau motivasi siswa di dalanseprgpembelajaran
berbicara. Keabsahan hal ini tampak dari jawabail hawancara guru yang
dilakukan oleh peneliti dan angket kuesioner yamgenkan kepada siswa

kelas VII G SMPN 12 Bandung.

Selanjutnya, mengenai nilai berbicara siswa, khugusdalam hal
bercerita sampai saat ini masih rendah. Penelt@relitian mengenai
peningkatan kemampuan berbicara sudah banyak Hdaku Adapun
penelitian yang telah dilakukan untuk meningkatk&mampuan berbicara
adalah penelitian yang dilakukan oleh Eli Febriatgngan judul penelitian
“Meningkatkan Kemampuan Berbicara Siswa Dengan Mengkan
Pendekatan SAVI (Penelitian Tindakan Kelas Sisw&I$M Lembang Tahun
Ajaran 2008/2009)".Titik tekan metode ini adalah memanfaatkan senfata a
indra yang dimiliki siswa dalam proses pembelajabanbicara. Penelitian
dengan menggunakan metode ini ternyata mampu nextkan kemampuan
berbicara siswa. Hal itu terlihat dari persentasnkmpuan siswa yang terus
meningkat pada tiap siklusnya. Selain itu ada jpelaelitian yang dilakukan
oleh Kartika Purnama Dewi dengan judul penelitiBenggunaaan Teknik
Kepala Bernomor untuk Meningkatkan Kemampuan BarhiSiswa dalam

Pembelajaran Apresiasi Cerpen (Penelitian Tindakatas XH SMA Negeri



23 Bandung Tahun Ajaran 2008/2009Penelitian ini menggunakan teknik
kepala bernomor yang menitikberatkan pada peniagkatotivasi berbicara

siswa sehingga meningkatkan kemampuan siswa dabbetbicara.

Beberapa penelitian tersebut menunjukkan bahwa &tanpi siswa,
khususnya keterampilan berbicara telah mengalanmingkatan dengan
digunakannya model, metode, dan teknik yang digamakleh peneliti
sebelumnya. Namun, tentu saja hal tersebut tidakutop kemungkinan
bahwa kompetensi siswa dalam hal berbicara hafak sitingkatkan karena
tetap saja terdapat celah kekurangan dan kesyktag mungkin atau bahkan
harus tetap diperbaiki. Terutama dari segi kebargriketerbiasaan berbicara
menggunakan bahasa Indonesia, karena tidak senswa snemperoleh
bahasa Indonesia sebagai bahasa pertama atau blahaselain itu, rasa
traumatis siswa ketika berbicara secara perlaharsimulai dikurangi hingga
akhirnya siswa tidak merasa trauma dan memilikiekabian serta rasa

percaya diri yang tinggi ketika berbicara.

Siswa mengalami kesulitan dalam pembelajaran tedi@dalah hal
yang wajar, karena mereka adalah seorang pemlipeanala. Namun, yang
terpenting adalah kesulitan-kesulitan tersebut satapat teratasi sehingga

siswa memiliki keterampilan berbicara yang lebiikba

Melihat fenomena yang terjadi pada siswa baik siSMP secara
umum serta siswa SMPN 12 Bandung secara khususetielah melihat fokus

penelitian-penelitian sebelumnya, maka dibutuhkpaya yang cukup keras



guna meningkatkan kemampuan berbicara siswa demganggunakan
metode dan teknik yang lebih mutakhir, kreatif, sdaenarik. Metode serta
teknik yang mutakhir tersebut diharapkan mampu ralesgaikan kesulitan-

kesulitan yang dialami siswa ketika proses pemaidajberbicara.

Oleh karena itu, untuk meningkatkan kemampuan baréi siswa
secara optimal, penggunaan metode yang tepat sdigathkan. Metode
penyampaian jauh lebih penting daripada materi gangetahuan yang
dimiliki oleh seorang guru. Berdasarkan hal-hasebut, peneliti memutuskan
untuk menggunakan metode yang berbeda dari peagajang dilakukan
oleh guru di SMP Negeri 12 Bandung. Metode tersedatah metode “SARD
(Security, Attention-Agression, Reflection, dancBiminatiori. Metode ini
merupakan salah satu metode dari konsep pendekatan (Community
Language Learning Pendekatan ini adalah salah satu dari 5 penaekat
mutakhir. Konsep awal dari metode SARD adalah untuk meningkatkan

kemampuan komunikasi bahasa kedua atau bahasa asing

Menurut pengamatan peneliti pada kegiatan pragarelyang telah
dilakukan, konsep dari metode ini sangat cocok lkurdierapkan untuk
meningkatkan kemampuan berbicara siswa SMPN 12 BandJetode ini
mampu untuk mengurangi atau bahkan menyelesaikanlitea-kesulitan
yang dialami oleh siswa dalam proses pembelaj&abagaimana fakta yang
beredar metode ini sangat ampuh digunakan untukeprgpembelajaran
berbicara karena teknik dalam metode ini tidak ifersnenghakimi siswa

ketika berbicara. Metode ini juga dapat memungkingaru untuk mencapai



tujuan pembelajaran dengan memasukkan teknik peamakarena melalui

teknik permainanlah siswa lebih nyaman dalam prpeetbelajaran.

Metode ini akan lebih merangsang siswa untuk beraemulai
berbicara sehingga sedikit demi sedikit motivaswai dalam berbicara akan
tumbuh. Artinya peningkatan keterampilan berbicasava akan lebih mudah
dilakukan. Dengan kata lain metode ini menciptakeswa untuk berbicara
dengan menggunakan konsépokoknya Berbicard tanpa menghakimi

siswa, meskipun sebenarnya unsur penilaian telapliedalam metode ini.

Oleh karena itu, untuk mengetahui lebih jauh lagakah metode
SARD tersebut cocok dan mampu meningkatkan ketalamgberbicara
siswa, maka diperlukan penelitian yang lebih lang@n mendalam.
Berdasarkan permasalahan tersebut penulis bermakslaksanakan sebuah
penelitian tindakan kelas (PTK) dengan jJudllENGGUNAAN METODE
SARD DALAM UPAYA MENINGKATKAN KETERAMPILAN
BERBICARA SISWA” (Penelitian Tindakan Kelas Siswa VIl G SMPN

12 Bandung Tahun Ajaran 2009/2010).

1.21dentifikasi Masalah
Berdasarkan hasil studi pendahuluan (prapenelityamg dilakukan
oleh peneliti di SMPN 12 Bandung, maka berikut adalah beberapa

identifikasi masalah yang terkait dengan peneliyiang akan dilakukan.



1) Pembelajaran berbicara merupakan kegiatan yangqgureenarik di
sekolah bahkan menjadi sesuatu yang mengerikarsbbggian siswa.

2) Siswa mengalami berbagai kesulitan di dalam merkangle, pikiran
dan perasaan mereka ke dalam komunikasi verbdli¢oea).

3) Kesulitan terbesar siswa adalah tidak adanya kela@rasehingga
siswa kurang memiliki antusiasme dan motivasi yénggi untuk
berbicara.

4) Siswa merasa takut bahkan trauma terhadap metoadepsgaran
yang selama ini dilakukan oleh guru.

5) Pembelajaran berbicara dengan metode SARD belumalper

digunakan dalam pembelajaran.

1.3Batasan Masalah
Agar penelitian ini tidak melebar dan memiliki fakarah perbaikan
yang jelas, maka peneliti membatasi masalah pemeliini kepada
peningkatan kemampuan siswa SMPN 12 Bandung kelasGVdalam
keterampilan berbicara khususnya bercerita denganggunakan metode
yang mutakhir yaitu metode SARD, metode yang mammnumbuhkan
motivasi siswa dalam berbicara sehingga mampu rgkatkan keterampilan

berbicara siswa.



1.4Rumusan Masalah

Sesuai dengan pokok-pokok permasalahan yang tarkgndalam

pembatasan masalah, peneliti merumuskan masalaht@ensebagai berikut.

1) Bagaimana perencanaan penggunaan metode SARD galalvelajaran
berbicara kepada siswa SMP Negeri 12 Kota Bandetask/Il G tahun
pelajaran 2009/20107?

2) Bagaimana pelaksanaan penggunaan metode SddRidn pembelajaran
berbicara kepada siswa SMP Negeri 12 Kota Bandetask/Il G tahun
pelajaran 2009/20107?

3) Bagaimana hasil pelaksanaan penggunaan SARD datanbgbajaran
berbicara kepada siswa SMP Negeri 12 Kota Bandetask/Il G tahun

pelajaran 2009/2010?

1.5Tujuan Penelitian
Selaras dengan rumusan masalah, maka terdapatjtiga penelitian.
Berikut adalah ketiga tujuan di dalam penelitian in
1) Mengetahui perencanaan pembelajaran berbicara meakgn metode
SARD kepada siswa SMP Negeri 12 Kota Bandung kelas Vialdn
pelajaran 2009/2010
2) Mengetahui pelaksanaan pemebelajaran berbicaragueakan metode
SARD kepada siswa SMP Negeri 12 Kota Bandung kelasG/thhun

pelajaran 2009/2010
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3) Mengetahui hasil pelaksanaan pembelajaran berbicagaggunakan
metode SARD kepada siswa SMP Negeri 12 Kota Bandung kelas VII G

tahun pelajaran 2009/2010.

1.6 Manfaat Penelitian
1) ManfaatTeoretis
Manfaat teoretis apabila penelitian ini berhasiblad sebagai
pembuktian bahwa dengan menggunakan metode yarwedaerdari
metode konvensional, yaitu dengan menggunakan meS#RD maka
dapat meningkatkan kemampuan keterampilan sisveandabl bercerita.
Selain itu ada kemungkinan metode ini dapat diganakatau
dikembangkan pada bidang lain baik itu berhuburdEmgan kemampuan
keterampilan berbicara ataupun keterampilan lainnya
2) Manfaat Praktis
a. Manfaat bagi peneliti
Manfaat bagi peneliti adalah dengan adanya peselitii maka
dapat menambah wawasan peneliti dalam bidang pajatst bahasa
dan sastra Indonesia serta mendorong peneliti useglddu dan terus
berinovatif dalam setiap pembelajaran.
b. Manfaat bagi guru
Penelitian ini selain memberi manfaat bagi pengiga diharapkan
memberi manfaat bagi guru. Semoga dengan kebexhgsihggunaan

metode SARD akan membantu guru dalam memberikaariamaateri
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lainnya pada pembelajaran berbicara. Selain ituogankeberhasilan
penelitian ini dapat mendorong guru untuk mengganaketode yang
lebih beragam dalam pembelajaran guna peningkataalitds
pendidikan.
. Manfaat bagi murid
Keberhasilan penelitian ini akan memberikan manfaati murid,
yaitu sebagai berikut:
a) Siswa SMPN 12 Bandung lebih berani untuk memulebibara
b) Berbicara tidak lagi menjadi pelajaran yang kurarenyenangkan
bagi siswa SMPN 12 Bandung
c) Dapat menumbuhkan motivasi berbicara siswa SMPBdiung
sehingga menyebabkan siswa lebih  mudah meningkatkan
keterampilan berbicara
d) Siswa SMPN 12 Bandung akan mampu mengungkapkarapatd
perasaan, dan pemikiran di dalam pembelajaran @gdhin
menjadikan siswa kritis ketika proses pembelajaran.
. Manfaat bagi peneliti lain
Diharapkan penelitian dapat dijadikan rujukan bagineliti-
peneliti lainnya. Semoga keberhasilan penelitiam@apat memberikan
rangsangan bagi peneliti-peneliti lain untuk lelitengembangkan

penelitian ini.
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1.7 Definisi Oprasional

Untuk menyamakan konsep agar tidak terjadi kesal&fgir, peneliti

menguraikan istilah-istilah yang digunakan dalamgtiéan ini, yaitu.

1)

2)

3)

Berbicara

Berbicara adalah pengucapan bunyi-bunyi artikylasg mengandung
sebuah pesan dari seseorang untuk menyampaikarsagagae, dan
pikiran yang dimilikinya kepada orang lain.
Pembelajaran berbicara

Pembelajaran berbicara adalah proses membelajasisava untuk
memiliki motivasi dan keberanian dalam berbicardirsgga siswa
terampil mengungkapkan kembali pikiran, gagasa,ddn perasaan.
Metode SARD

Metode SARD $ecurity, Attention, Agression, Retention, Refecti
Discrimination)adalah metode yang cocok untuk digunakan dalasepro
pembelajaran berbicara. Metode ini memperhatikpelapsikologi siswa,
yaitu rasa aman yang diberikan oleh guru dan rgsman dari teman-
temanya ketika berbicara. Rasa aman dan nyamandya@igkan guru dan
teman-temannya, akan mampu mengurangi ketakutém lsgkhawatiran
siswa sehingga guru dapat lebih mudah menumbuhksivasi berbicara
dan meningkatkan keterampilan berbicara siswa.

Teknik permainan akan digunakan peneliti untuk mMm@ng
keefektifan metode SARD. Siswa akan membuat sebinghkaran di

dalam kelas. Kemudian, siswa diminta untuk mematatiola dan siapa
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yang mendapatkan bola dengan menyanyikan sebuahyiagayang
singkat, ketika nyanyian itu berhenti maka siswagyamendapatkan bola
di tanganya harus berbicara mengungkapkan tokoly ydiiolakan.
Setelah itu, pada akhir pembelajaran, siswa dan gama-sama melihat
video pembelajaran berbicara menggunakan metodeDSAdar siswa

dapat melihat kekurangan dan kelebihan diriny&kdierbicara.



